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Abstrak - sebagai dasar negara sering juga disebut dengan dasar falsafah Negara
(dasar filsafat negara atau philosophische grondslag) dari negara, ideologi
negara (staatsidee). Dalam hal tersebut Pancasila dipergunakan sebagai dasar
untuk  mengatur pemerintahan negara. Pancasila sebagai dasar Negara
mengandung makna bahwa nilai nilai yang terkandung dalam pancasila menjadi
dasar atau pedoman bagi masyarakat Indonesia. Nilai pancasila dasarnya adalah nilai
nilai filsafat yang mendasar yang d jadikan peraturan dan dasar dari norma norma
yang berlaku dalam Indonesia. Nilai dasar pancasila bersifat normatif dan abstrak
yang bisa d jadikan landasan dalam kegiatan bernegara. Pancasila sebagai dasar
Negara berarti pancasila di jadikan sebagai pedoman dalam penyelenggarakan
segala norma norma hokum dan dalam penyelenggarakan Negara.

Kata kunci: Prinsip, Filsafati, Pancasila, Dasar Negara

Pendahuluan
Jepang menjanjikan kemerdekaan Indonesia di kemudian hari melalui pembentukan

BPUPKI dan PPKI. Generasi Soekarno-Hatta menunjukan ketajaman intelektual dengan
merumuskan gagasan vital seperti yang tercantum di Pembukaan UUD 1045 dimana
Pancasila ditegaskan sebagai kesatuan integral dan integratif. Prof. Notonagoro
sampai menyatakan Pembukaan UUD 1945 adalah dokomen kemanusiaan terbesar
setelah American Declaratiom of Independence (1776).

Sejak kelahirannya (1 Juni 1945) Pancasila adalah Dasar Falsafah Negara
Kesatuan Republik Indonesia, atau lebih dikenal sebagai Dasar Negara (Philosofische
groundslag). Hal ini, dapat diketahui pada saat Soekarno diminta ketua Dokuritsu
zyunbi Tyoosakai untuk berbicara di depan sidang Badan Penyelidik Usaha

Persiapan Kemerdekaan Indonesia tanggal 1 Juni 1945, menegaskan bahwa beliau
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akan memaparkan dasar negara merdeka, sesuai dengan permintaan ketua. Menurut
Soekarno, pembicaraan-pembicaraan terdahulu belum menyampaikan  dasar
Indonesia Merdeka. Prinsip-prinsip filsafati Pancasila sejak awal kelahirannya
diusulkan sebagai dasar negara (philosofische grondslag, Weltanschauung)
Republik Indonesia, yang kemudian diberi status (kedudukan) yang tegas dan jelas
dalam alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (18 Agustus 1945
dalam sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia).

Pengertian Pancasila ialah sebagai dasar negara seperti dimaksud dalam bunyi
Pembukaan UUD 1945 Alinea 1V(4) yang secara jelas menyatakan , ialah kurang lebih
sebagai berikut : “Kemudian dari pada itu untuk dapat membentuk suatu
pemerintahan negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia serta
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum,
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta ikut dalam melaksanakan ketertiban dunia
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi serta keadilan sosial maka
disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang
suatu Dasar Negara Indonesia yang berbentuk dalam suatu susunan negara Republik
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang
Maha Esa, Kemanusiaan yang adil serta beradab, Persatuan Indonesia, serta
Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat Kkebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan, serta untuk mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.” Norma hukum pokok serta disebut pokok kaidah  fundamental
daripada suatu negara itu dalam hukum mempunyai hakikat serta kedudukan
yang tetap, kuat, dan tidak berubah bagi negara yang dibentuk. Dengan kata lain,
dengan jalan hukum tidak dapat diubah. Fungsi serta kedudukan Pancasila sebagai
pokok kaidah yang fundamental. Hal tersebut penting sekali dikarenakan UUD harus

bersumber serta berada di bawah pokok kaidah negara yang fundamental itu.

Pada masa sekarang perlu di adakan tentang penegasan dan mengembalikan
kembali kedudukaN pancasila sebagai dasar negara,dan ini merupakan hal yang
sangat penting karena sudah terlalu banyak terjadi kesalahan penafsiran tentang

pancasila sebagai dasar Negara.dan penafsiran itu menyatakan bahwa pancasila
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bukan sebagai dasar Negara tetapi pancasila sebagai alat kekuasaan yang dapat
mengendalikan semua apapun yang d lakukan di negara Indonesia.
Menurut Dr.Koentowijoyo dalam tulisanya mengenai radikalisasi pancasila (1998)
bahwasanya pancasila perlu d berikan ruh yang baru sehingga pancasila dapat
bergerak menjadi kekuatan yang menggerakkan sejarah.dari hal ini kita sudah
membawa bahwasanya telah banyaknya penyelewengan terhadap makna dan
tujuan pancasila sebagai dasar Negara dalam masa Orde baru maupun Orde lama.
Nilai nilai dasar pancasila di Indonesia belum bersifat yang kongkrit sesuai dengan
keinginan kita bersama.sebagai nilai yang bersifat abstrak pancasila harus bersifat
kongkrit dan upaya pancasila agar bersifat kongkrit yaitu menjadikan nilai nilai dasar
pancasila sebagai norma dasar dan sumber normative bagi penyusunan hukum
Negara Indonesia yang positive bagi Negara.
Menurut Undang Undang Dasar Negara Indonesia yang di kemukakan dalam
pembukaan, bahwasanya pancasila dapat di jadikan sebagai dasar dasar Negara yang
melingkup :

Norma dasar Negara

Staatfundamentalnorm

Norma pertama

Pokok kaidah Negara yang fundamental

Cita hukum (Rechtsidee)

Dalam Undang Undang sudah menjelaskan bahwsanya pancasila sebagai
dasar Negara yang dapat di simpulkan bahwasanya pancasila berkedudukan
sebagai dasar Negara yang menjadi sumber, landasan norma, serta member

fungsi konstitutif dan regulative bagi penyusunan hokum hukum Negara.

Metode
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif atau pendekatan deskriptif. Metode

penelitian kualitatif, merupakan metode penelitian yang dengan melakukan
penelusuran untuk bisa memahami dan juga mengeksplorasi apa yang dibaca lalu
dituangkan kedalam satu karya ilmiah. Kegiatan penelitian dilaksanakan untuk

menghasilkan dan menguji teori.
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Penelitian kualitatif berkaitan dengan mengacu pada makna, konsep, definisi, dan
juga pemaparan terhadap sesuatu. Pada penelitian ini, peneloti mencari sumber teori
untuk dianalisis, kemudian ditarik kesimpulan. Sumber dari penelitian diperoleh
Berdasarkan

kepada referensi buku, jurnal, dan juga artikel ilmiah

Hasil Dan Pembahasan

Idiologi sendiri dapat di artika sebagai gagasan atau konsep tujuan suatu
Negara. Pada Undang Undang dasar dalam pembukaan dinyatakan bahwa
pancasila di nyatakan sebagai dasar Negara tapi dari penjelasan itu juga penjelasan
yang merupakan bagian yang tak terpisahkan bahwa dasar Negara yang di maksud
dalam ketapan yang ada di dalamnya mengandung makna idiologi nasional sebagai
cita cita dan tujuan Negara Indonesia.

Pancasila sebagai idiologi nasional mempunyai wewenang dan fungsi utama
yaitu sebagai cita cita atau tujuan yang harus di capai secara bersama saamayang
kedua sebagai pemersatu masyarakat sehingga dapat di jadikan solusi dalm
konflik,dalam pernyataan funsi idiologi tujuan suatu mayarakat adalah untuk mencapai
tujuan dari idiologi itu sendiri.

Pancasila sebagai idiologi mempunyai tujuan yang sama dan harus bekerja
sama dengan pancasila sebagai dasar Negara karena kedua duanya sama
mempunyai tujuan dan maksud dalam mepersatukan Negara dan menegakkan
suatu Negara.dan keduanya ini di jadikan seuatu dasar dalam suatu Negara yang
harus d tegakkan oleh masyarakat Indonesia.

Pancasila sebagai idiologi nasional yang berarti pancasila sebagai cita cita
negara dan saran ayang mempersatukan masyarakat yang perlu perwujudan yang
kongkrit dan operasional aplikatif demi mengembang kan masyarakat Indonesia. Jadi,
kesimpulanya bahwasanya pancasila sebagai idiologi yaitu mempunyai tujuan
atau cita cita bagi

masyarakat Indonesia dan sebagai solusi dari sgala konflik yang ada di Indonesia.

Indonesia memiliki dasar negara yang sangat kuat sebagai filosofi bangsa,
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dimana Indonesia memiliki pancasila sebagai dasar negara. Pengertian pancasila
sebagai dasar negara diperoleh dari alinea keempat pembukaan UUD 1945 dan
sebagaimana tertuang dalam Momerandum DPR-GR 9 juni 1966 yang menandaskan
pancasila sebagai pandangan hidup bangsa yang telah di murnikan dan di padatkan
olen PPKI atas nama rakyat Indonesia menjadi dasar negara Republik Indonesia.
Memorandum  DPR-GR disahkan pula oleh MPRS dengan ketetapan
No.XX/MPRS/1966. Ketetapan MPR No.V/MPR/1973 dan ketetapan MPR
No.IX/MPR/1978 yang menegaskan kedudukan pancasila sebagai sumber dari
segala sumber hukum atau sumber dari tertip hukum di Indonesia.

Pancasila memiliki sifat dasar yang pertama dan utama yakni sebagai dasar
negara (philosophische grondslaag)Republik Indonesia. Pancasila yang terkandung
dalam alinea keempat Pembukaan UUD 1945 tersebut ditetapkan sebagai dasar
negara pada tanggal 18 agustus 1945 oleh PPKI yang dapat dianggap sebagai

penjelmaan kehendak seluruh rakyat Indonesia yang merdeka.

Pancasila adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia, yang memberikan kekuatan
serta membimbing dalam mengejar kehidupan lahir batin yang baik. Pancasila
merupakan kepribadian dan pandangan hidup bangsa Indonesia, yang telah diuji
kebenaran dan kesaktiannya, sehingga tidak ada satu kekuatanpun yang mampu
memisahkan pancasila dari kehidupan bangsa Indonesia.

Pancasila sebagai dasar negara dan landasan idil bangsa Indonesia pada
zaman reformasi telah menyelamatkan bangsa dari ancaman disintegrasi selama lebih
dari puluhan tahun. Sejarah implementasi pancasila memang tidak menunjukkan garis
lurus bukan  dalam pengertian keabsahan substansial, tetapi dalam konteks
implementasinya.

Tantangan terhadap pancasila sebagai kristalisasi pandangan politik
berbangsa dan bernegara bukan hanya berasal dari faktor domestik, tetapi juga faktor
internasional. Saat ini pengimplementasian pancasila sangat dibutuhkan oleh
masyarakat, karena di dalam pancasila terkandung nilai-nilai luhur bangsa
indonesia yang sesuai dengan kepribadian bangsa. Implementasi pancasila dalam

kehidupan bermasyarakat pada hakikatnya merupakan suatu realisasi praktis untuk
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mencapai tujuan bangsa.

[1 Pandangan Hidup Bangsa Indonesia
Dalam pandangan hidup terkandung konsep dasar mengenai kehidupan yang
dicita- citakan oleh sesuatu bangsa, terkandung pikiran yang dianggap baik
atau  nilai-nilai yang dimiliki bangsa itu dan diyakini kebenaranya, yang
berdasarkan pengalaman sejarah dan yang telah menimbulkan tekad pada

bangsa itu untuk mewujudkanya dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu pandangan hidup suatu bangsa merupakan masalah yang
sangat asasi bagi kekokohan dan kelestarian suatu bangsa. Negara Republik
Indonesia memang tergolong muda dalam barisan Negara-negara lain di dunia.
Tetapi bangsa Indonesia lahir dari sejarah dan kebudayaan yang tua, melalui
gemilangnya Kerajaan Sriwijaya, Majapahit dan Mataram. Kemudian mengalami
penderitaan penjajahan sepanjang tiga setengah abad, sampai akhirnya
bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaanya pada tanggal 17
Agustus 1945. Sejarah perjuangan bangsa Indonesia untuk merebut kembali
kemerdekaan nasionalnya sama tuanya dengan sejarah penjajahan itu sendiri.
Bangsa Indonesia lahir menurut cara dan jalan yang ditempuhnya sendiri yang
merupakan hasil antara proses sejarah di masa lampau, tantangan
perjuangan dan cita-cita hidup di masa yang akan datang, yang secara
keseluruhan membentuk kepribadianya sendiri. Oleh karena itu bangsa
Indonesia lahir dengan kepribadianya sendiri, yang bersamaan dengan lahirnya
bangsa dan Negara itu, kepribadian itu ditekankan sebagai pandangan hidup
dan dasar Negara Pancasila.

Bangsa Indonesia lahir dengan kekuatan sendiri, maka percaya pada diri
sendiri juga merupakan salah satu ciri kepribadian bangsa Indonesia. Karena
itulah, Pancasila bukan lahir secara mendadak pada tahun 1945, melainkan
telah melalui proses yang panjang, dimatangkan oleh sejarah perjungan bangsa
kita sendiri, dengan melihat pengalaman bangsa-bangsa lain, dengan diilhami
oleh bangsa kita dan gagasan- gagasan besar bangsa kita sendiri.

[1 Hakikat Pancasila Sebagai pandangan hidup bangsa indonesia
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Setiap bangsa di dunia yang ingin berdiri kokoh dan mengetahui dengan jelas ke
arah mana tujuan yang ingin dicapainya sangat memerlukan pandangan
hidup. Dengan pandangan hidup inilah suatu bangsa akan memandang
persoalan yang dihadapinya sehingga dapat memecahkannya secara tepat.
Tanpa memiliki pandangan hidup, suatu bangsa akan merasa terombang —
ambing dalam menghadapi persoalan yang timbul, baik persoalan
masyarakatnya sendiri maupun persoalan dunia.

Selain sebagai dasar Negara, Pancasila juga merupakan pandangan hidup
bangsa Indonesia. Sebagai pendangan hidup bangsa Indonesia, Pancasila
berarti konsepsi dasar tentang kehidupan yang  dicita-citakan oleh
bangsa Indonesia dalam menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani
hidup. Dalam konsepsi dasar itu terkandung gagasan dan pikiran tentang
kehidupan yang dianggap baik dan benar bagi bangsa Indonesia yang
bersifat majemuk. Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa sebenarnya
merupakan perwujudan dari nilainilai budaya milik bangsa Indonesia sendiri
yang diyakini kebaikan dan kebenarannya. Pancasila digali dari budaya
bangsa sendiri yang sudah ada, tumbuh, dan berkembang. Nilai-nilai yang
tercermin di dalam pandangan hidup ditempatkan secara sistematis
kedalam seluruh aspek kehidupan yang mencakup aspek politik, ekonomi,
sosial, budaya dan pertahanan keamanan didalam upaya mewujudkan cita-
citanya. Jadi, dengan kata lain ideologi berisi pandangan hidup suatu bangsa
yang menyentuh segala segi kehidupan bangsa. Setiap bangsa yang ingin
berdiri kokoh dan mengetahui dengan jelas kearah mana tujuan yang ingin
dicapainya sangat membutuhkan pandangan hidup.

Dengan pandangan hidup yang jelas, suatu bangsa akan memiliki pegangan
dan pedoman bagaimana mereka memecahkan masalah-masalah politik,
ekonomi, sosial dan budaya yang timbul dalam gerak masyarakat yang
makin maju. Dengan berpedoman pada pandangan hidup sebagai ideologi,
sebuah bangsa akan membangun diri dan negerinya.

[1 Upaya Menjaga Nilai — nilai Luhur Pancasila
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Nilai — nilai yang terkandung dalam pancasila merupakan suatu cerminan
dari kehidupan masyarakat Indonesia (nenek moyang kita) dan secara
tetap telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan bangsa
Indonesia. Untuk itu kita sebagai generasi penerus bangsa harus mampu
menjaga nilai — nilai tersebut. Untuk dapat hal tersebut maka perlu adanya
berbagai upaya yang didukung oleh seluruh masyarakat Indonesia.

Upaya — uapaya tersebut antara lain : ldeologi secara praktis diartikan
sebagai system dasar seseorang tentang nilai-nilai dan tujuan-tujuan serta
sarana-sarana pokok untuk mencapainya. Jika diterapkan oleh Negara maka
ideology diartikan sebagai kesatuan gagasan-gagasan dasar yang disusun
secara sistematis dan dianggap menyeluruh  tentang manusia dan
kehidupannya, baik sebagai individu, social, maupun dalam kehidupan
bernegara.

Istilah ideologi sendiri pertama kali dilontarkan oleh Antoine Destutt de Tracy
(1754

— 1836), ketika bergejolaknya Revolusi Prancis untuk mendefinisikan sains
tentang ide. Jadi dapat disimpulkan secara bahasa, ideologi  adalah

pengucapan atau pengutaraan terhadap sesuatu yang terumus di dalam pikiran.

1. Ketuhanan (Religiusitas)
Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu
dengan sesuatu yang dianggapnya memiliki kekuatan sakral, suci, agung
dan mulia. Memahami Ketuhanan sebagai pandangan hidup adalah
mewujudkan masyarakat yang beketuhanan, yakni membangun masyarakat
Indonesia yang memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridlo
Tuhan dalam setiap perbuatan baik yang dilakukannya.

2. Kemanusiaan (Moralitas)
Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu
kesadaran tentang keteraturan, sebagai asas kehidupan, sebab setiap
manusia mempunyai potensi untuk menjadi manusia sempurna, Yyaitu
manusia yang beradab. Manusia yang maju peradabannya tentu lebih

mudah menerima kebenaran dengan tulus, lebih mungkin untuk mengikuti
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tata cara dan pola kehidupan masyarakat yang teratur, dan mengenal
hukum universal. Kesadaran inilah yang menjadi semangat membangun
kehidupan masyarakat dan alam semesta untuk mencapai kebahagiaan
dengan usaha gigih, serta dapat diimplementasikan dalam bentuk sikap
hidup yang harmoni penuh toleransi dan damai.

3. Persatuan (Kebangsaan)
Indonesia Persatuan adalah gabungan yang terdiri atas beberapa bagian,
kehadiran Indonesia dan bangsanya di muka bumi ini bukan untuk
bersengketa. Bangsa Indonesia hadir untuk mewujudkan kasih sayang
kepada segenap suku bangsa dari Sabang sampai Marauke.

4. Permusyawaratan dan Perwakilan
Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan
dengan orang lain, dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan,
dan saling menghargai satu sama lain atas dasar tujuan dan kepentingan
bersama. Prinsip- prinsip kerakyatan yang menjadi cita-cita utama untuk
membangkitkan bangsa Indonesia, mengerahkan potensi mereka dalam
dunia modern, yakni kerakyatan yang mampu mengendalikan diri, tabah
menguasai diri.

5. Keadilan Sosial
Nilai keadilan adalah nilai yang menjunjung norma berdasarkan ketidak
berpihakkan, keseimbangan, serta pemerataan terhadap suatu hal.
Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-

cita bernegara dan berbangsa.

[1 Fungsi dan kedudukan pancasila
1. Pancasila Sebagai Pedoman Hidup
2. Pancasila berperan sebagai dasar dari setiap pandangan di Indonesia
Pancasila haruslah menjadi sebuah pedoman dalam mengambil keputusan
3. Pancasila Sebagai Jiwa Bangsa
4. Pancasila Sebagai Kepribadian Bangsa

5. Pancasila Sebagai Sumber Hukum
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6. Pancasila menjadi sumber hukum dari segala hukum vyang berlaku di
Indonesia.

Atau dengan kata lain Pancasila sebagai dasar negara tidak boleh ada
satu pun peraturan yang bertentangan dengan Pancasila

7. Pancasila Sebagai Cita Cita Bangsa

8. Pancasila yang dibuat sebagai dasar negara juga dibuat untuk menjadi
tujuan negara dan cita cita bangsa. Kita sebagai bangsa Indonesia
haruslah mengidamkan sebuah negara yang punya Tuhan yang Esa
punya rasa kemanusiaan yang tinggi, bersatu serta solid, selalu

bermusyawarah dan juga munculnya keadilan sosial.

Pancasila sebagai dasar Negara mengartikan bahwa segala sesuatu yang
berhubungan dengan kehidupan ketatanegaraan Indonesia yang berdasarkan
pancasila. Segala peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia semua harus
bersumber dari Pancasila itu sendiri. Semua tindakan kekuasaan atau kekuatan
pada masyarakat harus berlandaskan peraturan hukum yang berlaku. Hukum
juga yang berlaku sebagai norma di Negara sehingga Indonesia menjadi sebuah
Negara hukum. Menurut Ani, S. R (2017). Pancasila merupakan suatu
ideology yang dinamis dan terbuka berarti nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya perlu dilakukan pengembangan sesuai dengan dinamika kehidupan
masyarakat Indonesia, secara operasional pancasila bersifat actual, adaptif,
dan maknanya dapat diperbaharui. Secara yuridis Pancasila sebagai dasar
Negara yang terdapat dalam susunan pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yang
berbunyi “maka disusunlah kemerdekaan itu dalam suatu Undang-Undang
Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu susunan Negara
Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada ketuhanan
yang maha Esa, kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, dan
kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan” dapat dipahami dan disimpulkan bahwa pancasila merupakan
dasar Negara Indonesia. Pancasila merupakan hukum dari segala hukum

sumber yang ada di Indonesia yang juga termasuk asas kerohanian yang
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terdapat dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke 4. Pancasila mewujudkan
cita-cita hukum dasar Negara baik hukum yang sifatnya tertulis maupun
hukum vyang sifatnya tidak tertulis. Dalam pancasila terkandung norma-
norma Yyang mewajibkan pemerintahan dan penyelenggara Negara untuk
menjaga dan memelihara moral kemanusiaan juga memegang teguh cita-cita
rakyat luhur sesuai dengan pokok pikiran pembukaan UUD 1945. Pancasila
berfungsi sebagai pandangan hidup dan juga dasar Negara republic Indonesia
nilai-nilai yang terkandung dalam setiap sila-sila pancasila merupakan
arahan dalam kehidupan kita sehari-hari. Selain itu, fungsi pancasila juga
sebagai jati diri bangsa Indonesia. Makna kehidupan bagi Negara Indonesia
dapat dilihat dari budaya-budaya dan juga peradaban yang terdapat di
Indonesia. Pancasila dapat dikatakan sebagai pembeda dan jati diri dari
Negara Republik Indonesia dan hal tersebut sangat jelas dapat membedakan
Negara Indonesia dengan Negara lainnya yang ada  didunia. Fungsi
pancasila lainnya vyaitu sebagi ideologi bangsa yakni terdapat kumpulan
ide, keyakaninan, dan juga gagasan yang terkandung dalam sila- sila
pancasila, hal tersebut menyangkut bidang politik, sosial, budaya dan
keagamaan. Pancasila merupakan ideologi terbuka yang berarti

keberadaannya bersifat tetap dan dinamis.

Burung garuda melambangkan keperkasaan, kekuatan, dan ketajaman. Karena
itu ia dijadikan sebagai lambang negara Indonesia.

1. Garuda Pancasila merupakan burung garuda yang sudah dikenal melalui
mitologi kuno. Burung Garuda digunakan sebagai lambang negara untuk
menggambarkan bahwa negara Indonesia adalah bangsa yang besar dan
negara yang kuat.

2. Warna keemasan yang dijadikan sebagai warna pada burung garuda
merupakan gambaran keagungan dan kejayaan Indonesia.

3. Paruh, cakar, sayap, juga ekor yang dimiliki burung garuda ini

menggambarkan kekuatan pembangunan dan tenaga yang sangat besar.
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4. Penjelasan tanggal 17 Agustus 1945, di antaranya :
Pada masing-masing sayap terdapat 17 helai bulu (Tanggal)

Pada ekor terdapat 8 helai bulu (Bulan)
- Di bawah perisai atau pada pangkal ekor terdapat 19 helai bulu (Tahun)
Bulu di leher terdapat 45 helai bulu (Tahun)

5. Kemudian vyang dicengkeram kedua kaki burung garuda terdapat pita
bertuliskan

‘Bhinneka Tunggal Ika'. Semboyan tersebut berasal dari buku Sutasoma
karangan

Empu Tantular.

Adapun makna dari '‘Bhinneka Tunggal lka' ialah berbeda-beda tapi tetap
satu jua. Bangsa Indonesia terdiri dari bermacam-macam agama, suku, adat,
kesenian, budaya, tetapi tetap satu bangsa dengan satu kebudayaan nasional
dan dengan satu bahasa nasional.

Jadi, yang dimaksud perisai ialah tameng yang telah lama dikenal dalam
budaya dan beradaban nusantara sebagai senjata ampuh di mana melambangkan
pertahanan, perlindungan, perjuangan diri untuk mencapai suatu tujuan yang positif.

Garis hitam tebal tepat ditengah pada bagian perisai menggambarkan

garis khatulistiva. Gambaran itu adalah sebuah cerminan dari letak

Indonesia sebagai negara tropis yang dilintasi oleh garis khatulistiwa.

Ruang perisai mempunyai warna dasar bendera Indonesia dan bagian

tengahnya ada warna dasar hitam.

- Ada lima buah ruang di dalam perisai yang merupakan simbol-simbol dasar
negara

Simbol Pancasila, yaitu bintang, rantai emas, pohon beringin, kepala banteng,
terakhir padidan kapas.

1. . ArtiLambang Bintang
Bintang emas merupakan simbol sila pertama dalam pancasila berbunyi
"Ketuhanan Yang Maha Esa"'. Lambang bintang tersebut memiliki makna
sebagai sebuah cahaya, yaitu yang dipancarkan oleh Tuhan Yang Maha Esa

kepada umat manusia. Kemudian latar belakang hitam pada lambang bintang
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emas tersebut menggambarkan warna alam, berkah dari Tuhan yang menjadi

sumber segalanya di muka bumi ini.
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2. ArtiRantai Emas
Rantai emas merupakan lambang dari sila kedua yang berbunyi "Kemanusiaan
yang adil dan beradab". Mata rantai dalam simbol tersebut berbentuk
persegi dan lingkaran yang saling mengaitkan. Mata rantai berbentuk persegi
empat merupakan lambang laki-laki, sedangkan mata rantai  lingkaran
menggambarkan perempuan. Kemudian mata rantai yang saling mengaitkan
melambangkan hubungan timbal balik antarumat manusia, baik laki-laki
maupun perempuan.

3. Arti Pohon Beringin
Pohon beringin merupakan simbol sila ketiga yang berbunyi "Persatuan
Indonesia". Pohon beringin dengan akar yang menjulur ke bawah diartikan
sebagai tempat berteduh.
Jadi, Pancasila sebagai dasar negara diibaratkan sebagai peneduh bangsa
Indonesia untuk berlindung dan merasa aman. Pohon beringin juga memiliki
akar tunggang yang kuat, menggambarkan persatuan Bangsa Indonesia.
Sementara, sulur-sulur pada pohon beringin melambangkan suku, keturunan,
dan agama yang berbeda-beda di Indonesia. Meski berbeda-beda, mereka tetap
bersatu sebagai bangsa Indonesia di bawah lambang Pancasila.

4. Arti Kepala Banteng
Kepala banteng merupakan simbol sila keempat Pancasila yang berbunyi
"Kerakyatan  yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan  dalam
permusyawaratan perwakilan". Banteng diartikan sebagai hewan sosial
yang suka berkumpul dan bergerombol. Saat banteng berkumpul, menjadi
lebih kuat dan sulit diserang lawan. Jadi, lambang kepala banteng tersebut
menggambarkan budaya Bangsa Indonesia yang senang  berkumpul,
berdiskusi, dan  bermufakat. Kepala banteng menjadi perumpamaan
manusia dalam mengambil keputusan, yakni yang harus dilakukan secara
tegas.

5. Arti Padi dan Kapas

Padi dan Kapas merupakan simbol sila kelima atau terakhir, yang berbunyi
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"Keadilan sosial bagi  seluruh rakyat Indonesia”. Padi dan  kapas
melambangkan dua hal yang dibutuhkan manusia demi bisa bertahan hidup.
Padi melambangkan ketersediaan makanan, sementara kapas ketersediaan
pakaian. Dengan adanya ketersediaan pangan dan pakaian, manusia akan
bisa bertahan dan hidup dengan nyaman.

Jadi, setiap warga Indonesia berhak atas pangan dan sandang secara adil
dan setara tanpa membeda-bedakan. Terpenuhinya pangan dan sandang,
merupakan syarat suatu negara dianggap sejahtera.

Nilai-nilai Pancasila yang bisa kamu terapkan dalam kehidupan ehari-hari :
1. Nilai Sila Pertama
Pada sila pertama “Ketuhanan yang Maha Esa” nilai-nilai yang terkandung dan
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya adalah:
Beribadah sesuai keyakinan masing-masing

Saling menghargai agama dan kepercayaan orang lain

2. Nilai Sila Kedua
Pada sila kedua “Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” nilai-nilai yang
terkandung dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya
adalah:
Tidak membeda-bedakan antar sesama manusia
Saling tolong menolong antar sesama

3. Nilai Sila Ketiga
Pada sila ketiga “Persatuan Indonesia” nilai-nilai yang terkandung dan
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya adalah :
Mencintai Tanah Air dan turut serta melestarikan warisan budaya
Menjaga hubungan baik dengan setiap warga meski berbeda bahasa, suku,
agama, dan lain sebagainya

4. Nilai Sila Keempat
Pada sila keempat “Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan Perwakilan” nilai-nilai yang terkandung dan bisa

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya adalah:
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Mengambil keputusan dan menyelesaikan persoalan dengan musyawarah
sampai bertemu kata mufakat
Tidak memaksakan kehendak terhadap orang lain saat sedang berdiskusi

5. Nilai Sila Kelima
Pada sila kelima “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia” nilai-nilai yang
terkandung dan bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di antaranya
adalah:

Bersikap adil mulai dari lingkungan terdekat di sekitar kita
Menjalankan segala sesuatu yang menjadi kewajiban kita

Kesimpulan

Pancasila merupakan intelligent choice kerena mengetasi keanekaragaman dalam
masyarakat indonesia dengan tetap toleran terhadap adanya perbedaan.
Penetapan pancasila sebagai dasar negara tak hendak menghapuskan perbedaan (
indifferentism ), tetapi merangkum semuanya dalam satu semboyan empiris khas
Indonesia yang dinyatakan dalam slogan “bhineka tunggal ika”. Penetapan pancasila
sebagai dasar negara itu memberikan pengertian bahwa negara Indonesia
adalah negara pancasila. Hal tu mengandung arti bahwa harus tunduk
kepadanya, membela dan melaksanakan dalam seluruh perundang-undangan.
Mengenai hal itu, pandangan tersebut melukiskan pancasila secara integral (utuh
dan menyeluruh) sehingga merupakan penopang yang kokoh terhadap negara yang
didirikan di atasnya, dipertahankan dan dikembangkan dengan tujuan  untuk
melindungi dan mengembangkan martabat dan hak-hak azasi semua warga bangsa
Indonesia.  Perlindungan dan pengembangan martabat kemanusiaan itu
merupakan kewajiban negara, yakni dengan memandang manusia daa talis,

manusia adalah manusia sesuai dengan principium identatis-nya.
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